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Abstract: This study aims to analyze the contribution of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the 

tourism sector to economic growth in Aik Berik Village, Central Lombok Regency. Using a qualitative case study 

design, data were collected through observation, interviews, and documentation. The results indicate that tourism 

MSMEs in Aik Berik, such as homestays, culinary businesses, handicrafts, and tour guide services, play a crucial 

role in increasing community income, creating jobs, and strengthening the local economy. However, MSMEs still 

face challenges such as limited access to capital, inadequate infrastructure, and lack of digital marketing skills. 

These findings highlight the need for government policy support and stakeholder collaboration to strengthen 

tourism MSMEs towards sustainability and inclusivity. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Desa Aik Berik, Kabupaten Lombok Tengah. Menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM pariwisata di Desa Aik Berik, seperti homestay, 

kuliner, kerajinan, dan jasa pemandu wisata, berperan penting dalam peningkatan pendapatan masyarakat, 

penciptaan lapangan kerja, dan penguatan ekonomi lokal. Namun, UMKM masih menghadapi kendala seperti 

akses modal terbatas, infrastruktur kurang memadai, serta minimnya keterampilan digital marketing. Temuan ini 

menekankan perlunya dukungan kebijakan pemerintah dan sinergi antar pemangku kepentingan untuk 

memperkuat UMKM pariwisata agar lebih berkelanjutan dan inklusif. 

Kata kunci: UMKM, Pariwisata, Pertumbuhan ekonomi, Aik Berik, Pembangunan desa 

.  

 

mailto:mayanikusuma1206@gmail.com


Mayani, K., et.al / Tirai Edukasi 9(1) 2026, 22-26 

 

 

23 
 

1. PENDAHULUAN 

Pariwisata di Indonesia telah menjadi 

sektor strategis yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi, terutama di wilayah pedesaan [1]. 

UMKM memiliki kontribusi besar dalam 

mendukung pariwisata melalui penyediaan 

layanan akomodasi, kuliner, transportasi, dan 

produk khas lokal [2]. Di Desa Aik Berik, yang 

terkenal dengan objek wisata Air Terjun 

Benang Stokel dan Benang Kelambu, UMKM 

berkembang pesat sebagai motor penggerak 

ekonomi masyarakat. 

Namun, perkembangan UMKM tidak 

terlepas dari tantangan, seperti keterbatasan 

modal, rendahnya literasi digital, serta 

infrastruktur yang belum memadai [3]. Kondisi 

ini berimplikasi pada ketidakstabilan 

pendapatan UMKM yang sangat dipengaruhi 

oleh musim kunjungan wisata. Faktor eksternal 

seperti pandemi COVID-19 dan persaingan 

usaha juga menekan keberlanjutan UMKM [4]. 

Studi sebelumnya menunjukkan 

adanya kontribusi signifikan UMKM pariwisata 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, tetapi 

sebagian besar berfokus pada analisis makro 

dan kurang menggali aspek mikro [5]. Dengan 

demikian, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memahami strategi adaptasi, tantangan, 

serta kontribusi UMKM sektor pariwisata di 

Desa Aik Berik dalam pembangunan ekonomi 

lokal. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman mendalam mengenai 

peran UMKM pariwisata dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekaligus menjadi 

dasar perumusan kebijakan yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan [6]. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Lokasi penelitian berada di Desa Aik Berik, 

Kabupaten Lombok Tengah. Partisipan 

penelitian meliputi pelaku UMKM, pemerintah 

desa, dan masyarakat lokal. Teknik 

pengumpulan data meliputi: (1) 

Observasi,mengamati aktivitas UMKM di 

sektor wisata (kuliner, homestay, kerajinan, jasa 

pemandu). 

(2) Wawancara mendalam – dengan pelaku 

usaha dan perangkat desa. (3) Dokumentasi, 

data sekunder dari BPS, laporan desa, dan 

penelitian terdahulu. 

Instrumen yang digunakan berupa checklist 

observasi dan panduan wawancara. Keabsahan 

data diuji melalui triangulasi sumber, member 

checking, dan audit trail. Analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data 

(narasi, tabel, grafik), dan penarikan 

kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Pertumbuhan UMKM dan 

pendapatan rata-rata: 

Tahun 
Jumlah 

UMKM 

Pendapatan 

Rata-

rata/UMKM 

Pendapatan 

Total 

2021 620 Rp 10.000.000 Rp 6,2 M 

2022 700 Rp 17.000.000 Rp 11,9 M 

2023 780 Rp 28.900.000 Rp 22,54 M 

2024 743 Rp 49.130.000 Rp 36,50 M 

Tabel 1. ini menunjukkan bahwa meskipun 

jumlah UMKM fluktuatif, pendapatan 2. 

Kontribusi Ekonomi UMKM pariwisata 

berkontribusi pada: Pendapatan 

masyarakat: Homestay dan kuliner tradisional 

mendominasi. Lapangan kerja: Banyak 

pemuda dan perempuan terserap.Investasi 

lokal: Mendorong pembangunan infrastruktur 

wisata.Tantanga, Kendala utama meliputi 

akses modal, keterampilan digital rendah, 

infrastruktur terbatas, dan ketergantungan 

pada musim wisata. Temuan ini konsisten 

dengan literatur yang menekankan 

pentingnya dukungan kebijakan dan 

digitalisasi [7][8]. 
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Temuan penelitian mendukung studi 

sebelumnya yang menekankan peran UMKM 

sebagai tulang punggung ekonomi lokal [9]. 

Namun, keberlanjutan UMKM di Desa Aik 

Berik bergantung pada dukungan kebijakan, 

integrasi teknologi digital, serta pemberdayaan 

komunitas lokal Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

Firework memberikan pengaruh positif 

terhadap pembentukan karakter siswa di SMP. 

Hal ini terlihat dari perbedaan skor karakter 

antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen pada seluruh indikator yang diukur. 

Pada indikator kerja sama, kelompok 

eksperimen memperoleh skor rata-rata 84,3, 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

sebesar 72,5. Demikian pula pada indikator 

tanggung jawab, kelompok eksperimen 

memperoleh skor 82,7, sedangkan kelompok 

kontrol hanya mencapai 70,1. Perbedaan yang 

sama juga terlihat pada indikator percaya diri 

dengan skor 80,9 pada kelompok eksperimen 

dan 68,4 pada kelompok kontrol, serta indikator 

motivasi belajar yang mencapai 85,2 pada 

kelompok eksperimen dibandingkan 71,8 pada 

kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Firework mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada siswa sehingga 

memberikan kontribusi yang lebih besar 

terhadap pengembangan karakter dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Aktivitas belajar 

yang menuntut interaksi, diskusi, penyelesaian 

tugas bersama, dan refleksi mendorong siswa 

untuk mengembangkan nilai-nilai positif yang 

menjadi bagian dari pendidikan karakter [10] 

[12],[17]. 

Peningkatan karakter pada seluruh 

indikator menunjukkan bahwa model Firework 

tidak hanya berorientasi pada pencapaian aspek 

kognitif, tetapi juga mampu mengembangkan 

aspek afektif siswa. Proses pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bekerja dalam kelompok, mengemukakan 

pendapat, menghargai perbedaan, serta 

bertanggung jawab terhadap penyelesaian tugas 

mendorong terbentuknya karakter kerja sama, 

tanggung jawab, dan percaya diri [10][18]. 

Selain itu, pembelajaran yang berlangsung 

secara aktif dan bermakna meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena mereka terlibat 

langsung dalam setiap tahapan pembelajaran. 

Hasil ini sejalan dengan teori konstruktivisme 

yang menekankan bahwa pembelajaran akan 

lebih efektif ketika peserta didik membangun 

pengetahuannya melalui pengalaman, interaksi 

sosial, dan penyelesaian masalah secara 

kolaboratif [13][19]. Oleh karena itu, penerapan 

model Firework memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan karakter melalui 

pengalaman belajar yang autentik dan 

kontekstual. 

Temuan penelitian ini didukung oleh 

berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif 

dan kolaboratif berpengaruh positif terhadap 

pembentukan karakter siswa. Penelitian oleh 

David W. Johnson dan Roger T. Johnson 

menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

mampu meningkatkan kerja sama, tanggung 

jawab individu, rasa percaya diri, serta 

hubungan sosial antarsiswa karena setiap 

anggota kelompok memiliki tanggung jawab 

untuk mencapai tujuan bersama [14][20]. Selain 

itu, Thomas Lickona menyatakan bahwa 

pendidikan karakter akan berkembang secara 

optimal apabila nilai-nilai karakter 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

melalui aktivitas yang melibatkan partisipasi 

aktif, pembiasaan, dan keteladanan [15][21]. 

Hasil penelitian oleh Barry J. Zimmerman juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif dan mengelola proses 

belajarnya sendiri dapat meningkatkan motivasi 

belajar, kepercayaan diri, dan tanggung jawab 

akademik [16][18]. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa 

model pembelajaran Firework merupakan salah 

satu inovasi pembelajaran yang efektif dalam 

membentuk karakter siswa di SMP, terutama 

pada aspek kerja sama, tanggung jawab, 

percaya diri, dan motivasi belajar. 

 

4. KESIMPULAN 

UMKM sektor pariwisata di Desa Aik 

Berik memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan 

kerja, dan investasi lokal. Namun, 

keberlanjutan UMKM masih menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan modal, 

infrastruktur, dan literasi digital. Oleh karena 

itu, kolaborasi pemerintah, akademisi, dan 

masyarakat diperlukan untuk memperkuat 

UMKM berbasis pariwisata. 
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